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ABSTRAK 

Sarang burung walet adalah bahan alami yang terbuat dari air liur burung walet yang 

telah mengeras. Sarang burung walet mempunyai nilai jual yang tinggi karena bernilai 

gizi tinggi dan dipercaya dapat meredakan asma, meningkatkan metabolisme, dan  sis-

tem kekebalan tubuh serta mencegah malnutrisi. Akan tetapi banyak ditemukan ok-

num-oknum yang menjadikan sarang burung sebagai target pemalsuan. Hal ini tentu 

merugikan bagi banyak pihak yang tidak bisa atau dilarang untuk mengonsumsi bahan 

pemalsu yang tidak halal. Maka dari itu, penelitian tentang identifikasi gelatin babi 

pada sarang burung walet menjadi sangat penting. Tujuan dari review ini adalah untuk  

memetakan efektivitas berbagai metode deteksi untuk keberadaan gelatin babi pada 

kasus sarang burung walet. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan adanya sumber 

data sekunder yaitu data yang berasal dari jurnal rujukan. Dari beberapa review maupun 

jurnal yang ada disebutkan bahwa metode spektroskopi (FTIR, MIR, NIR), metode 

PCR, metode ELISA dan metode campuran dapat mendeteksi keberadaan gelatin babi 

pada sarang burung walet. Cara pendeteksian dari setiap sampel diawali dengan prepar-

asi sampel terlebih dahulu. Dari hasil review diperoleh bahwa FTIR mampu 

mendeteksi konsentrasi gelatin terendah sebesar 1 % spektra adulterant yang mampu 

dideteksi yaitu pada bilangan gelombang 1600-1745 cm-1 dengan gugus fungsi C=O. 

Metode ELISA 2 adalah metode yang efektif karena konsentrasi yang dapat dideteksi 

lebih sensitif, tidak menggunakan banyak bahan kimia, dan konsentrasi terendah sebe-

sar 0,05%, dengan LOD 0,10% dan LOQ 0,26% di pAb2. Metode LAMP merupakan 

metode yang lebih efektif karena validitas dan kesesuaian sangat baik, alat yang dibu-

tuhkan mudah serta cara kerja cepat, dengan LOD serta konsentrasi terendah sebesar 

0,01%. Analisis Spektrometri Massa Tandem nano LC-QTRAP-MS/MS dapat men-

gukur banyak analitik secara bersamaan, sensitif dan persiapan sampel dapat diseder-

hana. 
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ABSTRACT 

 

Edible bird nest is a natural material made from hardened swallow's saliva. Edible 

bird nest has a high selling value because it has high nutritional value and is believed 

to relieve asthma, increase metabolism, and the immune system and prevent malnutri-

tion. However, there are many people who make bird nests a target for counterfeiting. 

This is certainly detrimental to many parties who cannot or are prohibited from con-

suming counterfeit materials that are not halal. Therefore, research on the identifica-

tion of porcine gelatin in swiftlet nests is very important. The purpose of this review is 

to map the effectiveness of various detection methods for the presence of porcine gel-

atin in the case of edible bird nest. This type of research is qualitative in nature with 

secondary data sources, namely data from reference journals. From several reviews 

and existing journals, it is stated that the spectroscopic method (FTIR, MIR, NIR), PCR 

method, ELISA method and mixed method can detect the presence of pork gelatin in 

edible bird nests. The way of detection of each sample begins with sample preparation 

first. From the results of the review, it was found that FTIR was able to detect the lowest 

gelatin concentration of 1% of the adulterant spectra that could be detected, namely at 

wave numbers 1600-1745 cm-1 with a C=O functional group. The ELISA 2 method is 

an effective method because the detectable concentration is more sensitive, does not 

use many chemicals, and the lowest concentration is 0.05%, with 0.10% LOD and 

0.26% LOQ in pAb2. The LAMP method is a more effective method because the validity 

and suitability are very good, the tools needed are easy and work fast, with the LOD 

and the lowest concentration of 0.01%. Tandem Nano Mass Spectrometry Analysis The 

LC-QTRAP-MS/MS can measure multiple analytics simultaneously, is sensitive and 

sample preparation can be simplified. 
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